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Survei Konsumen Bank Indonesia pada Juni 2021 mengindikasikan optimisme konsumen terhadap kondisi ekonomi menguat. Hal itu tercermin dari 

Indeks Keyakinan Konsumen (IKK) Juni 2021 sebesar 107,4, meningkat dibandingkan dengan IKK pada bulan Mei 2021 sebesar 104,4. Keyakinan konsumen 

terpantau mengalami perbaikan pada sebagian besar kategori tingkat pengeluaran, tingkat pendidikan, dan kelompok usia responden. Menurut wilayah, 

keyakinan konsumen membaik pada 8 kota yang disurvei oleh Bank Indonesia, dengan kenaikan tertinggi tercatat di Banten, diikuti oleh Denpasar dan 

Mataram. 

Peningkatan IKK didukung oleh membaiknya persepsi konsumen terhadap kondisi ekonomi saat ini. Hal ini terlihat dari Indeks Ekonomi Saat ini (IKE) Juni 

2021 yang mengalami kenaikan dari 86,8 pada bulan sebelumnya menjadi 90,3 pada Juni 2021, meskipun masih berada dalam tren pesimistis (di bawah 

100). Sementara itu, ekspektasi konsumen pada kondisi ekonomi ke depan terlihat menguat dari bulan sebelumnya. Hal ini terlihat dari Indeks Ekspektasi 

Konsumen (IEK) sebesar 124,4 dibandingkan dengan Mei 2021 sebesar 122,1. 

Sementara itu, proporsi pendapatan untuk konsumsi sedikit menurun. Angka rata-rata proporsi pendapatan konsumen yang digunakan untuk konsumsi 

(average propensity to consume ratio) pada Juni 2021 sebesar 75,5% dibawah kondisi bulan Mei yang sebesar 75,8%. Sebaliknya, proporsi pendapatan 

konsumen yang disimpan (saving to income ratio) yang tercatat sedikit meningkat dari 14,6% pada bulan sebelumnya, menjadi sebesar 14,9% dan rata-rata 

rasio pembayaran cicilan/utang (debt to income ratio) sebesar 9,6%, tidak berubah dibandingkan pada bulan sebelumnya. Berdasarkan kelompok 

pengeluaran, rata-rata porsi konsumsi terhadap pendapatan tercatat mengalami penurunan pada responden dengan pengeluaran dibawah Rp5 juta per 

bulan. Sementara itu, porsi tabungan terhadap pendapatan menurun pada responden dengan pengeluaran Rp2,1-3 juta per bulan. 

Tim Riset Ekonomi Bank Mandiri memperkirakan konsumsi rumah tangga akan membaik secara bertahap pada 2021. Kami memprediksi konsumsi rumah 

tangga pada 2021 akan tumbuh sebesar 3,74%, membaik dibandingkan tahun sebelumnya yang sebesar -2,63%. Pelaksanaan vaksinasi yang semakin 

meluas dan berbagai kebijakan ekonomi dari pemerintah diperkirakan akan mendorong pemulihan ekonomi nasional. Oleh karena itu kami memperkirakan 

pertumbuhan ekonomi tahun ini akan sebesar 4,43%, lebih baik dari tahun 2020 yang terkontraksi sebesar -2,07%. (hef) 

 

For further information please contact: Bank Mandiri Head Office, Office of Chief Economist, Plaza Mandiri 18
th

 Floor, Jl. Jend Gatot Subroto 
Kav 36-38, Jakarta 12190, Indonesia. Phone: (62-21) 524-5272/5557/5516. Fax: (62-21) 521-0430. Email address: oce@bankmandiri.co.id 

 

Key Indicators 

 
Commodity Prices 

Last Price 

(USD)  
Daily Changes Ytd  

Crude Oil (ICE Brent) 74.1/bbl (())  0.94% 43.09% 

Gold (Composite) 1,802.8/oz (())  -0.04% -5.03% 

Coal (Newcastle) 142.3/ton (())  1.93% 76.71% 

Nickel (LME) 18,334/ton (())  0.13% 10.36% 

Copper (LME) 9,323/ton (())  -1.40% 20.05% 

CPO (Malaysia FOB) 936.9/ton (())  -0.94% -3.19% 

Tin (LME) 31,685/ton (())  -0.02% 55.89% 

Rubber (SICOM) 1.6/kg (())  -0.67% 7.92% 

Cocoa (ICE US) 2,266/ton (())  -0.04% -12.95% 

Indonesia Benchmark Govt Bond 

Series Maturity 
Coupon 

(%) 
Yield 
(%) 

Daily Chg 
(bps) 

Ytd 
(bps) 

FR0081 Jun-25 5.17 5.04 0.00 -12.70 

FR0082 Sep-30 5.86 6.44 0.10 58.10 

FR0080 Jun-35 6.35 7.09 1.20 73.70 

FR0083 Apr-40 6.51 7.20 -1.20 68.60 

Indonesia Govt Global Bond 

Series Maturity 
Coupon 

(%) 
Yield 
(%) 

Daily Chg 
(bps) 

Ytd 
(bps) 

ROI 5 Y Jan-22 3.70 0.15 -7.70 -26.40 

ROI 10 Y Sep-29 3.40 2.24 0.40 35.40 

 

Note. Market data per jam 08.00 pagi 

Bank Indonesia (BI) memperkirakan transaksi digital banking tahun ini akan 

tumbuh 19% (yoy) atau mencapai IDR32.206 triliun. (Investor Daily, 9 Juli 2021) 

 

Economic Update – Optimisme Konsumen Menguat Pada Juni 2021 

  

 

 

 

 

 

 

 
 

Market Perception 8-Jul-21 1 Week ago 2020 

Indonesia CDS 5Y  78.63  74.29  67.78  

Indonesia CDS 10Y 143.54  137.20  128.02  

VIX Index 19.00 15.48 22.75 

Forex 
Last 
Price 

Daily Changes Ytd 

USD/IDR 14,525 (())  0.29% 3.38% 

EUR/USD 1.1845 (())  0.47% -3.04% 

GBP/USD 1.3786 (())  -0.11% 0.85% 

USD/JPY 109.72 (())  -0.85% 6.27% 

AUD/USD 0.7429 (())  -0.77% -3.44% 

USD/SGD 1.3525 (())  0.25% 2.30% 

USD/HKD 7.768 ((  --  ))  0.00% 0.19% 

Money Market Rates 
Ask  

Price (%) Daily Changes Ytd 

JIBOR - 0/N 2.80 (())  1.120 -23.94 

JIBOR - 3M 3.75 ((  --  ))  0.000 -30.58 

JIBOR - 6M 3.91 ((  --  ))  0.000 -34.95 

LIBOR - 3M 0.12 (())  -1.100 -11.45 

LIBOR - 6M 0.16 (())  -0.413 -9.54 

Interest Rate 

  BI 7DRR Rate 3.50% Fed Funds  Rate 0.25% 

JIBOR USD 0.10% ECB rate 0.00% 

US Treasury 5Y 0.74% US Treasury 10 Y 1.29% 

Global Economic Agenda 

 Indicator Consensus Previous Date 

US CPI YoY 4.9% 5.0% 13-Jul 

US 
CPI Ex Food and 
Energy MoM 

0.4% 0.7% 13-Jul 
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Indeks bursa saham AS terkoreksi signifikan setelah mencatatkan tren penguatan yang cukup panjang. Dow Jones dan S&P500 pada perdagangan kemarin 

(08/07) ditutup melemah cukup signifikan, masing-masing sebesar 0,8% dan 0,9% menjadi 34.421,9 dan 4.320,8. Di Eropa, DAX Jerman dan FT100 Inggris 

melemah signifikan, masing-masing sebesar 1,7% menjadi 15.420,6 dan 7.030,7. Koreksi terjadi setelah indeks bursa-bursa saham Eropa mengalami tren 

penguatan signifikan cukup panjang. Sementara itu imbal hasil UST10Y saat ini masih terus mengalami tren penurunan ke posisi 1,25%. Dan USD saat ini 

masih cukup kuat dengan indeks USD berada pada kisaran 92,5.    

Pelemahan indeks bursa-bursa saham Asia Pasifik berdampak kepada pergerakan IHSG kemarin. IHSG pada perdagangan kemarin (08/07) kembali ditutup 

melemah, kali ini sebesar 0,1% ke posisi 6.039,9. Sementara itu bursa-bursa saham Asia Pasifik kemarin kembali melemah cukup signifikan, dimana Nikkei 

dan Hang Seng melemah, masing-masing sebesar 0,9% dan 2,9% ke posisi 28.118 dan 27.153,1. Aksi jual di bursa-bursa saham Asia dalam beberapa hari 

terakhir disebabkan oleh kekhawatiran akan meningkatnya penyebaran varian delta COVID-19 di banyak negara. Jepang berencana memberlakukan 

pembatasan kegiatan ekonomi untuk meredakan peningkatan varian tersebut.        

Rupiah mengalami depresiasi selama dua hari berturut-turut. Rupiah pada perdagangan kemarin (08/07) kembali ditutup melemah terhadap USD, kali ini 

sebesar 0,3% menjadi 14.525. Sementara itu imbal hasil SBN tenor 10 tahun kemarin cenderung stabil pada level 6,56, dan imbal hasil SBN USD kemarin 

turun 1,2 bps menjadi 2,10% sejalan dengan tren penurunan UST tenor 10 tahun. Secara teknikal, pada perdagangan hari ini kami memperkirakan IHSG 

bergerak di kisaran 5.952 - 6.037 dan Rupiah terhadap USD diprediksi berada pada interval IDR14.478 – 14.568.  
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News Highlights  
 

 

CCuurrrreennccyy//  

IInnddeexx//  

CCoommmmooddiittyy  
SSttaattuuss  

CCuurrrreenntt  

PPrriiccee  
SS--22  SS--11  RR--11  RR--22  AAnnaalliissaa  

USD/IDR Buy 14525 14433 14478 14568 14590 
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+), 

DMI- < DMI+ dan tren ADX berpotensi naik 

EUR/USD Sell 1.1845 1.1738 1.1747 1.1841 1.1848 
Indikator MACD berada di area (-), tren MACD bergerak di 

bawah tren signal dan indikator stokastik %K < %D 

GBP/USD Sell 1.3786 1.3714 1.3730 1.3754 1.3785 
Indikator ROC < 1 menembus zero line ke bawah, MACD 

berada di area (-) dan tren ADX turun 

USD/CHF Buy 0.9154 0.9056 0.9105 0.9232 0.9310 
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+), 

DMI- < DMI+ dan tren ADX berpotensi naik 

USD/JPY Buy 109.72 108.81 109.27 110.44 111.15 
Indikator MACD berada di area (+), tren MACD bergerak di 

atas tren signal dan indikator stokastik %K > %D 

USD/SGD Buy 1.3525 1.3462 1.3493 1.3546 1.3568 
Indikator ADX meningkat di atas level 25 dan RSI jatuh di 

bawah level 30 

AUD/USD Sell 0.7429 0.7349 0.7359 0.7427 0.7435 
Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area (-), 

DMI- > DMI+ dan tren ADX berpotensi turun 

USD/CNH Buy 6.4932 6.4621 6.4776 6.5044 6.5157 
Indikator MACD berada di area (+), tren MACD bergerak di 

atas tren signal dan indikator stokastik %K > %D 

IHSG Sell 6040 5923 5952 6037 6050 
Indikator MACD berada di area (-), tren MACD bergerak di 

bawah tren signal dan indikator stokastik %K < %D 

OIL  Buy 74.12 71.25 72.69 74.98 75.83 
Indikator ROC > 1 menembus zero line ke atas dan tren 

MACD berada di atas tren signal 

GOLD  Sell 1803 1741 1782 1806 1819 
Indikator MACD berada di area (-), tren MACD bergerak di 

bawah tren signal dan indikator stokastik %K < %D 

 

 PT Bukalapak.com meningkatkan target dana hasil penawaran umum perdana (IPO) saham menjadi lebih dari USD1 miliar. Jumlah tersebut 

meningkat dari target sebelumnya yang berkisar USD500-800 juta. Antusiasme ini menunjukkan ketertarikan investor terhadap IPO di sektor teknologi 

yang relatif jarang terjadi di Indonesia. Adapun Bukalapak diperkirakan akan melangsungkan IPO dalam 10 hari mendatang. Bukalapak berencana 

melepas sekitar 25% saham ke publik. (Investor Daily, 9 Juli 2021) 

 PT Wijaya Karya Tbk (WIKA) meraih kontrak baru senilai IDR10,5 triliun sepanjang 1H21. Raihan ini meningkat 208,82% (yoy) dibandingkan periode 

1H20 yang senilai IDR3,4 triliun. Adapun target kontrak baru WIKA sepanjang tahun 2021 ialah sebesar IDR40,12 triliun, maka raihan tersebut setara 

dengan 26,16% total target tahun 2021. Direktur Utama WIKA menyatakan optimis target tahun ini akan tercapai dan berharap pada 2H21 proyek 

infrastruktur dapat berkontribusi senilai IDR8-10 triliun terhadap total kontrak baru tahun 2021. (Investor Daily, 9 Juli 2021) 

 PT Itama Ranoraya Tbk (IRRA) menargetkan penjualan swab antigen test mencapai 5 – 10 juta unit pada tahun 2021. Manajemen IRRA 

memproyeksikan penjualan di 2H21 akan jauh lebih tinggi dibandingkan realisasi penjualan di 1H21. Tercatat hingga Mei 2021, realisasi penjualan alat 

tes swab antigen yang didistribusikan perusahaan telah mencapai 2,8 juta unit. Manajemen optimis dengan adanya pemberlakuan PPKM darurat yang 

membuat pemerintah meningkatkan testing mencapai 400.000 tes per hari akan mendorong penjualan dari perusahaan. (Kontan, 9 Juli 2021) 

 Disclaimer: This document is for information purposes only. The information and opinion in this document has been obtained from sources believed reliable, but no 
guarantee is given regarding its accuracy or completeness and it should not be relied upon as such. All opinion expressed here may not necessarily be shared by all 
employees within Bank Mandiri and its group and are subject to change without notice. No part of this document may be reproduced in any manner without written 
permission of Bank Mandiri. 

 


